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ABSTRAK 

 

 Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Dalam mencapai tujuan perusahaan dibutuhkan motivasi 

karyawan yang tinggi agar dapat menghasilkan kinerja yang baik. 

Terciptanya motivasi kerja yang yang baik dipengaruhi oleh balas jasa atau 

imbalan yang diberikan oleh perusahaan. Balas jasa yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan berbagai macam bentuknya, diantaranya 

pemberian insentif. Insentif adalah  suatu sarana motivasi dalam arti 

perangsang atau pendorong yang diberikan dengan sengaja kepada para 

pekerja agar pada diri mereka timbul semangat yang lebih besar untuk 

berprestasi bagi organisasi. Untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan 

oleh perusahaan maka produktifitas kerja karyawan perlu ditingkatkan 

melalui motivasi kerja. 

 Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pemberian insentif pada Human Resource Service PT. Telkom, untuk 

mengetahui motivasi kerja karyawa pada Human Resource Service PT. 

Telkom, dan untuk mengetahui sejauhmana pengaruh pemberian insentif 

terhadap motivasi kerja karyawan pada Human Resource Service PT. 

Telkom. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Data diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 31 karyawan di 

Human Resource Service PT. Telkom. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) dan data tersebut diolah 

dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi berganda. 

Sedangkan dalam proses pengolahan data menggunakan bantuan program 

Microsoft Excel 2007 dan SPSS 19 for Windows. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel insentif (X) 

berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja karyawan (Y) di 

Human Resource Service. Hal ini didapat dari hasil analisis data dan hasil 

pengujian hipotesis dengan R square sebesar 0,263 atau 26,3% yang berarti 

insentif mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja 

karyawan sebesar 26,3%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 73,7% 

dipengaruhi variabel lain di luar variabel yang diteliti. 

 

 


